BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kagjian Pustaka
Untuk menghindari adanya duplikasi, maka penulitakan beberapa
judul skripsi yang telah ada relevansinya dengaipskpenulis, di mana isi
dari skripsi-skripsi tersebut mengkaji tentang psopembelajaran di kelas.

Dari sini penulis akan memaparkan beberapa kesanpwskripsi yang

dijadikan sebagai sandaran teori dan sebagai pdirigan dalam mengupas

berbagai permasalahan penelitian ini, sehingga rasstgh hasil penemuan
baru yang otentik. Berikut ini beberapa judul s&rigang pembahasannya
berhubungan dengan permasalahan yang dibahasspenuli

1. Skripsi Khamim As ari (093111275), Fakultas TarhiyAIN Walisongo
Semarang Tahun 2011 dengan judul “Penggunaan Medi&go Visual
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Anak Didik KelasTentang Hari
Kiamat Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ml Al Ittiad Citrosono
Grabag Magelang 2010/2011". Dalam skripsi tersebisimpulkan
bahwa media audio visual dapat meningkatkan haijdr tentang hari
kiamat terbukti dengan nilai rata-rata pada testipdakan sebesar 54,5
termasuk dalam kategori kurang, sedangkan nilarnata pada siklus |
meningkat menjadi 73,2 dengan kategori cukup, keamuplada siklus I
nilai rata-rata meningkat menjadi 84,2 sehinggagatimi peningkatan
dari pra tindakan ke siklusl sebesar 18,8 poin ata6 %, dari siklus | ke
siklus Il meningkat sebesar 11 poin atau 15%.

2. Skripsi Akhyarti (093111374), Fakultas Tarbiyah MAIWalisongo
Semarang Tahun 2011 dengan judul “Upaya Peningltestasi Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam Pada Materi Penyerangsuk#a Bergajah
Terhadap Ka’bah Dengan Menggunakan Media Audio liRada Anak
Kelas Il Ml Ma’arif Donorojo Mertoyudan Kabupatéviagelang Tahun
Ajaran 2010/2011”. Dalam skripsi ini disimpulkan hve terjadi

peningkatan tiap siklusnya dimana pada pra sikilss B/ anak atau 35



%, naik menjadi 12 anak atau 60 % pada siklusn,atta 17 anak atau
85% pada siklus II. Ini menunjukkan bahwa pembedajayang
dilakukan sesuai dengan KKM 70 sebanyak 80 % darigh anak sudah
tercapai. Begitu juga dengan keaktifan belajar greda siklus | ada 10
anak atau 50 %, naik menjadi 18 anak atau 90% gddas II. Ini
menunjukkan anak sudah aktif dalam pembelajaran.

3. Skripsi Nur Asiyah (093111359), Fakultas TarbiyakiN Walisongo
Semarang Tahun 2011 dengan judul “Upaya Meningkaitemampuan
Membaca Tulisan Arab Dengan Menggunakan Media Audisual
(Studi Tindakan Pada Anak Kelas B RA Muslimat NUrir@jo
Tegalrejo Magelang Tahun Ajaran 2010/2011).” Dalakripsi ini
disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan mentbésan arab
dengan menggunakan media audio visual pada anas k&l RA
Muslimat NU Girirejo Tegalrejo Magelang yang dibilkdain dari  hasil
penelitian pada siklus | rata-rata nil&eaktifan anak dalam
pembelajaran hanya mencapai 56 %, sedangkan hasijamatan
keaktifan anak pada siklus Il setelah menggunakeadianaudio visual
mencapai 68 % dan siklus Ill mencapai 90,7 %. iHatapat dilihat
dari hasil siklus | rata-rata nilai tes akhir kenparan membaca tulisan
arab 2,54 meningkat 0,33 pada siklus Il menjad72dan 0,22
peningkatan pada siklus 1l menjadi 3,09.

Dari penelitian yang disajikan diatas dapat disilk@u bahwa
penggunaan media audio visual telah memberikan kaasyang berarti bagi
sekolah, guru dan terutama anak dalam meningkatkasil belajar.
Meskipun demikian, dalam Penelitian Tindakan Keiais peneliti akan
menerapkan media audio visual untuk meningkatkaafalan doa-doa
harian, dengan maksud agar penggunaan media aisdial ¥ni juga dapat

diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran lain.



B. Kerangka Teoritik
1. Teori Kemampuan Hafalan
a. Pengertian Kemampuan Hafalan
Kemampuan dapat diartikan sebagai suatu kesanggigoan
kecakapan yang diiringi dengan suatu usakamampuan biasanya
diidentikkan dengan kemampuan individu dalam metakusuatu
aktifitas, yang menitikberatkan pada latihan gemnformance(apa
yang bisa dilakukan oleh individu setelah mendapatlatihan?

Dalam hal ini untuk mengetahui sejauh mana hasilkdamampuan

anak dalam menghafal doa-doa harian, yang manatkegiersebut

akan mencerminkan mutu dan hasil dari hafalan naerek
Sumadi Suryabrata mengutip dari Woodworth dan Marqu
mendefinisikarability (kemampuan) pada tiga arti, yaitu :

a. Achievement yang merupakan potensiability, yang dapat
diukur langsung dengan alat atau test tertentu.

b. Capacity yang merupakan potensiability, yang dapat diukur
secara tidak langsung dengan melalui pemgukuerhadap
kecakapan individu, di mana kecakapan ini berkempliengan
perpaduan antara dasar dengan training yang ihtedem
pengalaman.

c. Attitude vyaitu kualitas yang hanya dapat diungkapkan atau
diukur dengan tes khusus yang sengaja dibuat tiotfk
Setiap anak didik mempunyai kemampuan dasar yavegvai

sejak lahir generasi sebelumnya. Kemampuan dasesebtg
selanjutnya dikembangkan dengan adanya pengaruhi dar
lingkungan® Yang dimaksud dengan kemampuan di sini &dala

sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan seggotaaik yang

® Hasan Alwi, Et. AlLKamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 2005), cet 3
him. 623.

" Sumadi Suryabrat®@sikologi Pendidikan(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), him.
160 — 161.

8 Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan him. 161.

® Kholil Umam, Ikhtisar Psikologi(Surabaya: Duta Aksara, 1998), him. 56.



dibawa sejak lahir (kemampuan dasar) maupun yigiag tibawa
sejak lahir, yang kemudian adanya pengaruh dagklingan dan
latihan-latihan, kemampuan tersebut dapat dikenismng

Dari penghayatan di atas dapat diambil pengertiahwha
kemampuan adalah potensi yang dimiliki daya kegaka  untuk
melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik maupurtahdan dalam
prosesnya diperlukan latihan yang intendif samping dasar
dan pengalaman yang ada.

Adapun menghafal berasal dari kata hafal yangyatsudah
masuk didalam ingatan dan dapat diucapkan di luepala.
Sedangkan menghafal berarti memasukkan ke dalamampikupaya
selalu ingat?

Kata menghafal merupakan kutipan dari bahasa Aaidza
yahfadzuyang berarti menghafal dan memelihara hafalannyda K
hifdzu dengan berbagai variasinya memiliki berbagai majaag
berhubungan erat dengan ketahfidzdn"Istilah ini biasanya
digunakan oleh para penghafal al-Quran. Artiefnelihara”
maksudnya adalah bahwa dalam proses rmafighpara
penghafal diharapkan untuk selalu menjaga hafsgtasopaya tidak
cepat hilang dalam ingatan dengan cara mengulamg apa yang
dihapal tersebut, meskipun sebelumnya dia sudat. haf

Setelah diketengahkan beberapa pendapat di peasyis
dapat ambil kesimpulan bahwa kemampuan menghafdhaduatu
daya yang ada pada diri manusia untuk melaksanauiu
perbuatan atau aktifitas yang disertai dengan prasengingat
dengan maksud memahami obyek yang dihafal di lepala.

b. Teknik-Teknik Menghafal
Metode atau cara merupakan hal yang cukup pentihgmd

10W.J.S. Poerwadarmintdéamus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1985),
him. 302.
11 7Zaki Zamami Muhammad Syukron Maksumlenghafal Al-Quran itu Gampang!,

Betajar pada Maestro Al-Quram Nusantar@yogyakarta: Mutiara Media, 2009), him.20



proses menghafal, karena metode akan ikut meremtblkrhasil

atau tidaknya mencapai tujuan menghafal. Olehreria itu,

dalam proses menghafal haruslah menyesuaikan dengan
kemampuannya dalam memakai metode. Artinya seqranghafal
dalam menggunakan metode haruslah sesuai dengsasisdan
kondisi.

Sehubungan dengan adanya ingatan yang berlainaka ma
dalam mengajar guru perlu memperhatikan hal-hagatberikut :

a. Dalam mengerangkan jangan terlalu cepagnyelesaikan
bahan pengajaran.

b. Jangan terlalu banyak bahan yang diajarkan.

c. Bahan pengajaran tersebut harus sering gjuimng.

d. Guru memberi kesempatan menggunakan indpartsenelihat
dan mengucapkannya dengan keras, supaya dapat nianbe
kesan yang dalam dan memperoleh tanggapan yaisg jela

e. Melatih anak untuk menggunakan cara-cang Yaik dalam
menghafal?

Sedangkan dalam proses menghafal ada tiga carahaihg
yang dapat digunakan yaitu :

a. Cara G Ganzlern methode metode keseluruhan, yaitu
menghafal dengan cara mengulang-ulang dari awapaam
akhir.

b. Cara T Teillern methodg yaitu menghafal sebagian demi
sebagian. Masing-masing bagian dihafal sampai bisai
pindah ke bagian lain.

c. Cara V Yermittelendelern methojle merupakan metode

gabungan antara keseluruhan dan bagian-bagian:t® elsgik

12 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
him. 27



menghafal bagian yang sukar dulu baru mempelajariny
secara keseluruhdn.

Cara V merupakan metode yang paling baik karengaten
cara ini anak mengamati secara keseluruharh lelasihulu dan
memperhatikan kesukaran-kesukarannya lebih dal@mudian
dihafalkan lebih dahulu baru nanti dihafalkan kesahan.

Disamping teknik-teknik tersebut, guru perlu merhpékan
prinsip-prinsip dalam menghafal, yaitu :

a. Bahan yang akan dihafalkan hendaknya abalan agar
dipahami benar-benar oleh anak.

b. Bahan hafalan hendaknya merupakan suatbuldtan
(keseluruhan dan bukan fakta yang lepas).

c. Bahan yang telah dihafal hendaknya digana secara
fungsional dalam situasi tertentu.

d. Active recallhendaknya senantiasa dilakukan.

e. Metode keseluruhan atau metode bagian yangnakgun
tergantung pada sifat bah¥n.

Dari prinsip-prinsip tersebut dapat dipahami bahaktor
penentu keberhasilan hafalan seseorang ditentaketm banyak
hal, diantaranya tingkat kesukaran materi, oetomenghafal,
bimbingan guru selama proses menghafal, fddaw up setelah
proses menghafal selesai.

c. Manfaat Menghafalkan Doa Sehari-Hari

Manfaat menghafalkan doa sehari-hari bagi anaki it
banyak sekali terutama bagi perkembangan anak diyesy akan
datang. Adapun manfaat menghafalkan doa seharidaayi anak
diantaranya:

1) Anak dapat mengenal salah satu bentukdah kepada

13 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikanhlm. 46
14 7akiyah DarajatMetodologi Pengajaran Agama IslarJakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 264.
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Allah. Ini dikarenakan Doa adalah inti dan otgknibadah
maka sebaik-baiknya ibadah itu kalau diiringi deng#oa
agar ibadah itu mempunyai arah dan tujuan yangjgla

2) Untuk membangkitkan potensi kekuatan yangetabainyi
pada diri anak. Karena menurut M. Arief Hakirboa
adalah salah satu jalan untuk membangkitkanensot
kekuatan yang tersembunyi, entah itu didalagupun
diluar diri seseoranf. Dalam hal ini doa itu sebagai
motivasi anak dalam melakukan aktiftasnya sehari-h

3) Penanaman keimanan pada diri anak dan mendekatka
anak kepada Allah SWT supaya senantiasa dalam
perlindungan-Nya. Ini dikarenakan berdoa kepadalPBWT
merupakan manifestasi  keimanan dan penghambaaangeor
hamba akan dekat dengan Rabbnya, karena doa marupak
saranaagorrub yang diperintahkan oleh Allah SWT, serta telah
dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

4) Untuk Mendekatkan anak terhadap ajarahQur'an
baik dalam penghafalan dan pengam#lanni dikarenakan
sebagian doa sehari-hari yang diajarkan pada amek-&u
diambil dari salah satu ayat dalam al-Qur’an.

5) Meningkatkan daya ingat anak sehingga tidaklah menjadi
pelupa terutama senantiasa ingat kepada Allah SWT.

Sebenarnya masih banyak lagi manfaaat menghafalkan
sehari-hari bagi anak-anak. Akan tetapi sentuapada intinya
manfaatnya adalah menanamkan akhlak anak terhadiah

SWT. Agar senantiasa ingat kepada Allah SWT darardéasa

!* Khalid MuhadAsy SyaibahMeredam Derita(Solo: CV Ramadhani, 1990), cet.1. him.9

'8 M. Arief Hakim, Doa Doa Terpilih (Bandung: Marja’, 2004), cet. 2. him. 8.

" BachrunAbu Baker dan H. Anwar Abu BakeKhasiat Zikir Dan Doa,(Bandung:
SinaBaru Algensindo, 1995), cet. 1. him. v

8 Sulaiman Abu Baker Amr Ahmadvletode Pendidikan Anak Muslim Usia 6 Sampai
Dengan9 Tahun(Jakarta: Darul Haq, 2005), him. 5
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hidup dalam jalan kebenaran yaitu hidup berdasamd-Quran
dan hadi Rasulullah SAW.
Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kemampuan Hafalan Doa-
Doa Harian Pada Anak

Disamping harus memiliki memenuhi syarat-syasang
harus dipenuhi penghafal juga harus memperhatikiitor-faktor
yang dapat mempengaruhi dalam proses menghafatadiamya:
a. Menyuarakan

Yaitu proses menghafal dilakukan dengan cara

mengeraskan bacaan. Dengan mengeraskan bacaan maka

peserta didik akan lebih mudah mengingat obygang
dihafal. Hal yang demikian perlu dilakukan kalabyek
yang dihafal adalah rumusan yang harus diingatraedapat,
ejaan-ejaan dan nama-nama asing, atau haydrad sukar.
b. Pembagian waktu
Proses menghafal memerlukan pembagian wakhg ya
tepat sehingga obyek yang dihafal lebih mudahkudiingat.
Menghafal materi yang banyak secara borongamdaisaktu
yang lama umumnya kurang menguntungkan.
c. Penggunaan metode yang tepat
Pemilihan yang metode yang tepat sangat menentukan
keberhasilan proses menghafal. Pemilihan metgdga
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajarausiananak.
d. Titian
Yaitu menghafal dilakukan secara sistematis supayan
yang dihafal mudah dicamkan, misalnya untuk mefadmada-
nada pada tanda silangcrds9 dipakai cara ABaFiRaWaBa
(Allahumma, Bariklana, Fima, Razaatana, Wakina Agizanar).
e. Penggolongan secara ritmis
Untuk membantu proses hafalan ada baiknya obyef yan

akan dihafal dibuat nadhom atau lagu dan hefainya

12



dengan cara menyanyikannya. Sehingga proses maf@hgh
menjadi menyenangkan dan materi yang dihafal lebiudah
untuk diingat.
f. Penggolongan kesatuan
Materi yang akan dihafal perlu diklasifikasika@nurut
karakteristik maupun ciri khusus. Misalnya mengggkan doa-
doa yang hampir santd.Dalam hal peneliti menggolongkan
materi doa-doa harian berdasarkan kegiatannya unetateri
film yang runtut.
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuéalaha
doa-doa harian, dapat disimpulkan bahwa media yepgt untuk
mengadopsi semua faktor-faktor itu adalah medisaiiglal.

2. Doa-DoaHarian
a. Segarah Doa
Doa telah dikenal sejak petamakali diciptakan minyaitu
Nabi Adam. Dalam Kitab Khazinatul Asrat sebagaimana dinukil
oleh Labib Mz diterangkan sesudah Nabi Adam digi@ta dan
ditiupkan ruh, beliau berdoa kepada Allah “Wahaihdnku,
tunjukilah aku jalan yang lurus, yaitu jalan oraorgng yang telah
Engkau anugerahi nikmat kepada mereka, bukan jakreka yang
Engkau murkai dan bukan pula jalan mereka yangt'seseng
terkandung dalam Surat al Faatitfah.
Mulai saat itu doa digunakan oleh para Nabi dabag®@n
umatnya, mereka senantiasa memohon pertolongand&efhah

dengan memanjatkan doa kepadaNya.

! Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikanhlm. 46-47
% Labib MZ dan M. Ridlo’ie,Menabur Do’a Menuai BahagjgSurabaya : Karya Utama,
2002), him. 12.
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b. Pengertian Doa
Doa dalam bahasa Indonesia merupakan kata seragan d
bahasa Arab, yaiteesll, Doa berasal dari kata bahasa Arals ¢ -
s=4 - l&3) yang berarti memohon atau memifitda merupakan
derivasi dari katass yang merupakan fi'il madhi yang sekaligus
menjadi akar katanya. Sementara kata! itu sendiri merupakan
bentuk mashdar.
Dalam kamus Bahasa Arab di bawah judul husufg, 2
disebutkan sebagai berikut:
1) bse2, 5=, )9 artinya menyeru, memanggil.
2) slea) s SN artinya memanggil, mendoa, memohon,
meminta.
3) Dalam bentuk jama’nyedsd artinga Doa, permohonan,
permintaan.

4) Asleaartinga mendoakan kebaikan kepadanya.

5) 4ds sled artinya mendoakan keburukan atau kejahatan
kepadanya.
6) €&)2 artinya orang yang memanggil, orang yang menyaang
yang memohon.
7) Dan sl adalah bentuk masdarnya, yang pada umumnya
diartikan sebagai suatu keinginan yang besar kephtala SWT
dan pujian kepadaNya.
Sedang menurut istilah doa merupakan suatu media
komunikasi antara seorang hamba dengan Sang Kdelhgn rangka

memohon dan meminta hajat hidup di dunia dan diirakh

21 M. Khalilurrahman al-mahfaniKeutamaan Doa Dan Zikir Untuk Hidup Bahagia dan
Sejahtera(Jakarta : Wahyu Media, 2006), him. 27.
22 Ibnu ManzhurLisanul ‘Arob (Kairo : Darul Ma’arif, tt), him. 258.
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mengeluh dan mengadu atas permasalahan yang dihadap
memohon perlindungan dari segala macam marab&haya.
c. Dasar Hukum
Menurut ajaran Islam, berdoa termasuk salah sadain dan
pengabdian kepada Allah SWT. Yang menjadi dasdahda
1) Al-Quran Surat al-Bagarah (2) ayat 186.

BN Do 20K HErwIiAR S OROSO
B RHOMYO'L ORORNIe TEYE SR

00RO SHOQNG AL
B PN ORAO S+ ORO P Oa Ao
(7104 BXOE0EX G0 O 0O0H:"
(7 o\ BXUOURCY A RO w0
&> HOECOALIO OO ALV R D v

RN

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentan
Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah deXkai
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka berimapakia-
Ku, agar mereka selalu berada dalam keben&fan.

2) Al-Qur’an Surat al-Mukmin (40) ayat 60.

g A<= 28w CHEX¢dOROL RMONFARRK O g
Artinya : ... Berdoalah  kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu...>..

3) Dari Nu'man Ibnu Basyir Radliyallaahu ‘anhu bah®Rasulullah
Sallallaahu ‘alaihi wassallam bersabda:
53lall A4 2le )
“Sesungguhnya Doa adalah ibadah.” Riwayat Imam Empat
Hadis shahih menurut Tirmidzi.

d. Syarat-syarat berdoa

23 M. Khalilurrahman al-mahfanKeutamaan Doa Dan Zikihim. 30.

% Departemen Agama RAI-Quran Dan Terjemahnya(Semarang : Toha Putera, 1993),
him. 45.

% Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahnyzhlm. 767.
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Syarat-syarat berdoa agar terkabul doanya yadtagai
berikut :
1) Beriman dan memenuhi kewajiban kepada Allah SWT
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarahlt agé
yang berbunyi sebagai berikut :

0N 0o #Z0K HE IBAER S OROSO
B RHONO'L ORO*RNIe TR SR

_[mR ImENR0) SHOYY AL
B D)o ORAIO 1 OROD P Oa S o S
(7 Jql BXOEI0EXEIOO0 O OoHE
(7 o\ BXUOURCY A RO @O
&MNOCOALIOOO ALV HAID 4w

R 0. H

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu teAlean
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenu
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka berirepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam keberfdran.

2) Memperbanyak Istighfar (mohon ampun) kepada PAIRWT
sebelum berdoa.
Hal ini berdasarkan firman Allah dalam al-QuranraguNuh

ayat 10 sampai dengan 12.

BKOROY AN IT OReF DO HIDeo
>NaXxlaE OCEO#uaWO JL7E%XHe0
TR ARIOREG ERVED Fx0a OHAXN

HAECOMEIN @775 FO00Wwa
NN B0 S0 TOYNE
YO SANETEIRG = AT 0.0 ORGS0
WL THIRYGY In| ¢V GO0

wADGV+@ @O =¢ OOCAY IAHAEALA W
XM -HOTO&w ¥ A AL A

Maka aku katakan kepada mereka: ‘Mohonlah ampuradap

Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.

Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu derighat.

Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan Mehgada

% Departemen Agama RAl Quran Dan Terjemahnyznlm. 45.
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untukmu kebun-kebun dan Mengadakan (pula di dalainny
untukmu sungai-sunga.

3) Yakin bahwa doa yang diucapkan itu akan dikadulillah
SWT. Sebagaimana firman Allah di surat al-MukmiQ)(4yat
60.

g A<EAE e CHEX$dROML] @REARKY Qa3
..... Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu.....2

4) Berdoa disertai dengan usaha (QS. ar-Ra’du : 11)

IO HE <& OO@EMONDIRE O€Qrw
SFIRRX Ju) RO IAZSID[OX 1O SR 1784 XN
DE€OSEON>SKAN+© DY O A-ERR
MHRO * Forde ORI {$ITNE
PR 2N €COSFHBOIORD oo AP oS

% %R0 A0 O R
ARl 3-8 BXO0€EOSEHOOORD

PESY X In! AL &SRO D> ARV R
i 22N IONNENE + eI (OER 6Jm A8
O€0Oe 06O X0 F—QAMOAEC®
DO OCO® IMYHE e o 45460
EVDP =@ I
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu niartqmya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapnya
atas perintah Allah Sesungguhnya Allah tidak merobah
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah kegdag
ada pada diri mereka sendidan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada ykamat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung baggreka
selain Dia*®
5) Menolong orang lain ‘yang membutuhkan

J\ApLu_gé_d:M1UL.au_ud1u.caM4mg.m)aﬁﬂualu.c
wmﬁma}ﬂumw.mu)&uﬁmﬁwyucﬁw

e 3530 A LAN a3 i
Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah SAW bersabd
Barangsiapa yang menyelesaikan kesulitan seorangnmmu

27 Departemen Agama RAl Qur'an Dan Terjemahnyzhlm. 979.
2 Departemen Agama RAl Quran Dan Terjemahnyzlm. 767.
2 Departemen Agama RAl Qur'an Dan Terjemahnyzhim. 370.
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dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscayaahl akan
memudahkan kesulitan-kesulitannya di  Hari  Kiamat.
(Muttafaqun ‘Alaih)

e. Waktu-Waktu Berdoa
Adapun waktu-waktu yang makbul untuk berdoa yaétbagai
berikut :

1) Pada hari jum’at.

d\ﬁeluj‘\_ﬁ.c.m“;md&\ d).ujucém\_ucu.a}laus
Lu.i\:\a.}q&l\ey d&\duelmm@hy‘}[@uaw
}aﬂ\ J:_M\.c\.u );\ L&ME o\.ﬁ\ ob\ \2” Lu.».n
Dari Jabir bin Abdillah, darl Rasulullahﬁallallaahu alaihi wa
sallam bersabda, “Hari Jum’at adalah dua belas jarmi
dalamnya terdapat satu waktu di mana tidaklah segranuslim
memohon sesuatu kepada Allah pada saat itu, melaigdlah
akan mengabulkannya. Maka carilah ia pada saat-sewkhir
setelah shalat Ashar.”(HR. an-Nasa'f’

2) Waktu berpuasa.
5 Qalal glayy Sl 0 A 263,83 550 Y E36

20

o ik

“Ada tiga doa yang tidak tertolak. Doanya oranggderpuasa
ketika berbuka, doanya pemimpin yang adil dan daasmang
yang terzhalimi” (HR. Tirmidzi no.2528, Ibnu Majaiv.1752,
Ibnu Hibban no.2405, dishahihkan Al Albani di Shahht

Tirmidzi)

3) Waktu sepertiga malam terakhir.
=2 B0 O TBa o V<=0
DR P $QOROY, HGS 4400
“Ketika waktu sahur (akhir-akhir malam), mereka duex
memohon ampunan” (QS. adz Dzariyat:*18)

4) Waktu antara adzan dan igomat.
Dari Anas Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullgdilallaahu
‘alaihi wassallam bersabda:

%0 Ibnu Qayyim Al JauziyahZadul M&'ad fi Hadyi Khairil Ibadjuz I, (Beirut : Muassasah
Ar-Risalah, Beirut, 1986), him. 390.
31 Departemen Agama RAl Qur'an Dan Terjemahnyzhim. 859.
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5)

LBy, AT B3 Y aed
“Doa antara adzan dan qomat tidak akan ditclakHadis
Riwayat Nasa'i dan selainnya. Hadshahih menurut Ibnu
Hibban)

Waktu sujud.

o 2

ARNUEFRCGH

ot 545 45 o 42 055 6 L

(fl“‘“"‘ o5,
Rasulullah Sallallaahu 'alaihi wassallam bersabda: “Seorang
hamba berada dalam keadaan yang paling dekat dengan

Tuhannya adalah di saat sujud. Oleh karena itlhaogiaklah
doa.” (HR.Muslim)

Adab Berdoa

1)

2)

Mengangkat tangan ketika berdoa.

m.ue“.\f./c v.\..jmw\suw\
s i S dm 3k w’
6 st S b Joy 018 ST

(i o)y .E}«T ;,J’ gJL.oj

Rasulullah  SAW bersabda,"Tidaklah seorang hamba
menengadah kedua tangannya, sampai ketiaknya nangpak
mana ia meminta sebuah permintaan kepada Allahudiec
Allah akan memberikan apa yang dimintanya itu kepgd,
sepanjang ia tidak berdoa dengan sikap isti'jaPdra sahabat
bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimanstijal itu?"™ Beliau
menjawab,"la mengatakan, 'Aku telah meminta dan meminta.
namun aku belum juga diberikan apap(dR. Tirmidzi)

Memulai dengan memuji Allah SWT dan bershalawas &tabi

Muhammad SAW serta menutup dengan Hamdallah.
£ cadle o015 5o 5 Ja 45 ity lagh A0 (e 13
Sallpade i L i e ke 252
Apabila salah satu dari kamu berdoa, maka hendakldimulai

dengan membesarkan Allah dan memujinya kemudizasol
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kepada Nabi SAW kemudian berdoa apa-apa yang dia
kehendaki. (HR. Ashabud sunan dengan lafadz dawiPaud)

3) Berdoa dengan tadharru’ (merendahkan diri) daresparahan.

Sebagaimana firman Allah di surat al-A'rof ayat 55.

W SR =R J6) B3-URRr 0o 3
g OO 0N HAAR S LAENDOR > s
OHN 76 oo D€ # 1N

ENNF @00, 09F =D EOM e F
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dara s
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai gianang
yang melampaui batas.
4) Menutup dengan hamdallah. Sebagaimana firman Aliaurat

Yunus ayat 10.

o 0&;0¥.° 22V~ @OgRAO
2V sk H W e SOO0OR e TR
o -0&;08. L& €O0N 40460
ROQW\E G760 g E2ORHR®®
5 O SRHELTOARRO
FEHOG0 * 7 COLOONEa 3

D E D 2oV Q. ORECAD oo S
Doa mereka di dalamnya lalah: "Subhanakallahumndah
salam penghormatan mereka lalah: "Salam". dan ppndiba
mereka lalah: "Alhamdulilaahi Rabbil ‘aalamii".

g. Lafadz-lafadz Doa
Pada prinsipnya lafadz-lafadz doa yang dapat dalk ba
digunakan untuk berdoa adalah doa ang terdapamdal&ur'an
dan Sunnah Magbullah (Shahihah). Ini berkaitan slefzagai salah
satu ibadah, kecuali untuk doa-doa tertentu yanmang tidak di
temukan dalam al-Quran dan Sunnah magqgbullah, madigh
menggunakan lafadz dan bahasa yang lain.

h. Doa-doa harian

%2 Departemen Agama RAl Qur'an Dan Terjemahnyzhim. 230.
% Departemen Agama RAl Quran Dan Terjemahnyzhlm. 306 - 307.
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Doa-doa harian yang dimaksud disini adalah doatdéan
yang sesuai dengan kurikulum di TK Miftahul Janr&marang.
Adapun doa-doa harian tersebut sebagai berikut :

1) Doa Sebelum Makan

.U\.\.S‘ u‘;«\; Ldj L:.:.;)/) /o UJ) v_@.)\.

Artinya : Ya, Allah, berilah keberkahan rizki yarigngkau
berikan kepada kami dan peliharalah kami dari siksaka.

2) Doa Sesudah Makan
- o ojoz Aor » (,// ’,,01 .=$Jo/°’

Artinya : Segala puji bagi Allah yang telah memb&ami
makan dan minum dan menjadikan kami orang-orangy yan
beriman.

3) Doa Ayah dan Ibu

/}D (-3 .

5 LS5 gl LSl é/’-" L
Artinya : “Ya Tuhanku! Ampunllah aku, ibu bapakkuward
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka ééetah
mendidik aku waktu kecil.”

4) Doa Sebelum Tidur

Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari |ahei
Hudzaifah Ibnu Yaman r.a. dan Abu Dzar r.a. keglaan

menceritakan haélberikut:

1}"/ 2
?“"M'il, ol ‘me m;w;ul_ﬂ wwdumjw,\lf
Ny W] Gdx uﬁ,w L;.u\ & WA ¢ )6 m,,-_,.\ m_;_ “:ww. L;w

J“‘“""H
Apabila beristirahat diperaduannya, Rasulullah SA@lalu
mengucapkan doa, “ dengan menyebut asma-MU, yahAlla
aku hidup dan mati.” Dan apabila beliau terbangdari
tidurnya mengucapkan,’segala puji bagi Allahngatelah
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menghidupkan kami sesudah mematikan kami, hdaya
kepadanyalah (kami) dikembalikaf”

Akan tetapi dalam buku pedoman doa di Tka askdikit
perbedaan mengenai doa sebelum tidur. Benbzk skbelum
tidur dalam buku pedoman doa di TK Miftahul Jamsabagai
berikut

At el ALy 3l S
Artinya : “Dengan nama Mu ya Allah aku hidup damglen
nama Mu pula aku mati.”

5) Doa Bangun Tidur

Sk dls U b Ak Gat e Aadd

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah mengh'ﬂxka}] kami
setelah mematikan kami; dan hanya kepada-Nya latpae
kembali.”

6) Doa Berbuka Puasa

|
< o,

I8 &t Sl &340 5 Je 3155, Soadl Sliy

s L. -0

2 v—’)/‘ G
Artinya : Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa, dan padia-aku

beriman dan dengan rizki-Mu aku berbuka, karenanedtMu
wahai Dzat Yang Maha Pengasih dan Maha Penya{ang.

1. MediaAudio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual
Media adalah alat saluran komunikasi. Kata mediasal dari

bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari kagdium

3 Jmam Nawawi,Tarjamahan Al-Adzkarterj. M. Tarsi Hawi, (Bandung PT. Al Ma'arif
1984), him. 60.

% Tim PenyusunBuku Panduan Program Pengembangan Agama |s{&®@marang : PG
& TK Islam Miftahul Jannah, 2012), him. 9-13.
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Secara harfiah, mediaberarti perantara, yaitu perantara antara
sumber pesara(source dengan penerima (eceivey.>

Oemar Hamalik mendefinisikan media sebagai tekrakgy
digunakan dalam rangka lebih mengefektitkan komasiikantara
guru dan murid dalam proses pendidikan dan perajajai
sekolah?’

Audio visual adalah hal pendengaran dan penglihatan
pandangan yang dapat dihayAtiSedangkan yang dimaksud dengan
media audio visual di sini yaitu media yang memg@imynsur suara
dan unsur gambar.

Media audio visual adalah media yang penyampaiaarpg/a
dapat diterima oleh indera pendengaran dan indarglipatart'®

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan konibinas
audio dan visual atau bisa disebut pandangatertgudah barang
tentu apabila menggunakannya akan semakin lend&apoptimal
penyajian bahan ajar kepada para anak, selainitdarimedia ini
dalam batas-batas tertentu dapat juga menggarpisam dan tugas
guru. Dalam hal ini, guru tidak selalu berperanaggh penyaji
materi (eachej tetapi penyajian materi bisa diganti oleh media,
maka peran guru bisa beralih menjadi fasilitatotajbe, yaitu
memberikan kemudahan bagi para anak untuk belajar.

Jadi, sebagaimana dikatakan oleh Prof. DhaAzArsyad,
M.A bahwa Pengajaran melalui audio visual adaleddyksi dan
penggunaan materi yang penyerapannya melalodgpean dan

pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung@deepemahaman

% Dina Indriana,Ragam Alat Bantu Media Pengajaralogjakarta : Diva Press, 2011),

37 Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail, 2005), him. 125.

% Pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barigamus Iimiah Populer(Surabaya: Arkola,
2005), him. 56.

%9 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 124.

“0 Rudi Susilana dan Cepi Riyansledia PembelajaranCV. Wacana Prima, Bandung,
April 2011, him. 20.
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kata atau simbol-simbol yang serupa. Pengajararalonefudio
visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keedansa proses
belajar, seperti mesin proyektor film, tape recorad&n proyektor
visual yang lebat*
b. Klasifikas Media
Rudi Bretz (1977) mengklasifikasi ciri utama megiada
tiga unsur pokok yaitu suara, visual, dan gera&ntBk visual
itu sendiri dibedakan lagi pada tiga bentuk, ygambar visual,
garis (inergraphic dan simbol. Di samping itu dia juga
membedakan media siar trdnsmis) dan media rekam

(recording, sehingga terdapat 8 klasifikasi media;

1) Media audio visual gerak;

2) Media audio visual diam;

3) Media audio semi gerak;

4) Media visual gerak

5) Media visual diam

6) Media visual semi gerak;

7) Media audio,dan

8) Media cetak?

c. Memilih Media Pengajaran
Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam usaha
memilih media pengajaran, yakni :

1) Dengan cara memilih media yang telah tersedmashran yang
dapat dibeli guru dan langsung dapat digunakanndgeoses
pengajaran Pendekatan ini sudah tentu membutuhiaya b
untuk membelinya, lagi pula belum tentu media ibeak buat
penyampaian bahan pelajaran dan dengan kegiatajatbgang

dilakukan oleh anak.

1 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. 30
Asnawir dan M. Basyiruddin Usmamedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat €?s,
2002), him. 27.
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2) Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang tdiegncanakan,
khususnya yang berkenaan dengan tujuan yang telah
dirumuskan secara khusus dan bahan pelajaran yandak
disampaikart®

Dewasa ini pendekatan kedua ini banyak digunakaim gliru-
guru, yakni dengan mempertimbangkan bahan pelajgaag akan
disampaikan, serta kegiatan-kegiatan belajar yatakukan oleh
anak. Kecocokan terhadap kedua hal ini menjadirgas@imbangan
apakah suatu media dipilih atau tidak dipilih. Daldubungan ini
berlaku prinsip 8election by rejectidn Guru hanya memilih media
pengajaran yang bermanfaat dan tidak memilih mediag tak
terpakai. Di samping itu, segi ekonomis dan hambhtambatan
praktis yang mungkin dihadapi oleh anak dan guggajmenjadi
dasar pertimbangan. Faktor lainnya adalah faktoekt®itas
komunikasi dalam kaitannya dengan anak, bahan gualajdan
tujuan yang hendak dicapai juga dasar pertimbafiban.

d. Fungs Media

Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai [|adatu
dalam kegiatan belajar-mengajar yakni berspeana yang dapat
memberikan pengalaman visual kepada anak dakmgka
mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan mempeah
konsep yang kompleks dan abstrak menjadi Isbiterhana,
konkrit, serta mudah dipahami. Dengan demikian medapat
berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan rei@msk terhadap
materi pembelajaraf.

Penggunaan pendekatan sistem dalam lingkungandued
telah menggugah para ahli pendidikan di Indonesituku

menggunakan media sebagai bagian integtalam program

3 Harjanto,Perencanaan PengajaraJakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2002), him. 247
248.

4 Harjanto,Perencanaan Pengajarahlm. 248.

5 Asnawir dan M. Basyiruddin UsmaNledia him. 30.
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pengajaran. Oleh karena itu program media dilaMsam secara
sistematis  berdasarkan  kebutuhan  dan karstiter serta
diarahkan pada pembahasan tingkah Ilaku anaf yargin
dicapai. Oleh sebab itu para ahli media telah maslkan ciri-cCiri
penggunaan media dalam pendidikan, sehinggareudn suatu
konsepsi teknologi pendidikan yang mempunyaiaiii-
1) Berorientasi pada sasaran atau anak,
2) Menerapkan konsep pendekatan sistem,
3) Memanfaatkan sumber media yang bervariasi.

Sejalan dengan makin mantapnya konsepsi tersebngsif
media tidak lagi hanya sebagai alat peraga/alatubanelainkan
sebagai pembawa informasi atau pesan peagajaerhadap
anak. Di dalam kegiatan belajar-mengajar, mediadipd@an/
pengajaran secara umum mempunyai kegunaan untukgataesi
hambatan dalam berkomunikasi, keterbatasan fisikndakelas,
sikap pasif anak-anak serta mempersatukan pengamataka.

Kemudian dengan masuknya pengaruh teknolodioalan
video dalam sistem pendidikan, lahirlah alat auglisual terutama
menekankan  penggunaan pengalaman langsung/koohtitk
menghindarkan verbalisme.

Pada saat ini media pengajaran mempunyai fungsi:

1) Membantu memudahkan belajar bagi anak/mahaataak
membantu memudahkan mengajar bagi guru/dosen.

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yarzstrak dapat
menjadi konkrit).

3) Menarik perhatian anak lebih besar (jaj@anmpelajaran tidak
membosankan).

4) Semua indera murid dapat diaktifkan. Kelemabatu indera
dapat diimbangi oleh kekuatan indera lainnya.

5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalatajae
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6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan reafitah
e. Keebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Kelebihan media audio visual yaitu sebagai berikut

1) Fleksibel, baik dalam pemberian kesempataokuntemilih isi
setiap mata pelajaran yang disajikan, juga variasita
penempatannya untuk diakses.

2) Self-pacingyaitu bersifat melayani kecepatan belajar individu
artinya kecepatan waktu pemanfaatannya sangat nterga
kepada kemampuan dan kesiapan masing-masing pesgika
yang menggunakannya.

3) Conten rich yaitu bersifat kaya isi, artinya program ini
menyediakan isi informasi yang cukup banyak.

4) Interaktif yaitu bersifat komunikasi dua arah.

5) Individual, yaitu bersifat melayani kecepatatafse individu?’

Adapun kelemahan media audio visual yaitu sebagyakud :

1) Suara dan gambarnya terkadang tidak jelas.

2) Pelaksanaanya perlu waktu cukup lama.

3) Pelaksanaanya memakan tempat yang cukup luas.

4) Biayanya relatif lebih mahal.

f. Media Audio Visual Yang Dipakai
Media audio visual yang digunakan dalam penelitmaryaitu
berupa film yang diunduh dari situs Youtube dan VGRng
digunakan untuk proses pembelajaran hafalan dodvaioan.
Film yang peneliti unduh dari Youtube dan VCD térge
sudah peneliti pilah dan pilih sesuai dengan tujpambelajaran.
Film tersebut yaitu sebagai berikut :

1) Film dari You Tube Ayo Belajar Berdoa Bersama Diva.

“6 Asnawir dan M. Basyiruddin Usmakledia him. 24.
4" Bambang WarsitaTeknologi Pembelajaran : Landasan Dan Aplikasinydakarta :
Penerbit Rineka Cipta, 2008), him. 155 — 156.
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2) Film dari You Tube Doa Sehari-hari.
3) VCD dengan judul Menaklukan Setan Melalui Doa.
Adapun langkah-langkah penerapan media audio viaiam
pembelajaran yaitu sebagai berikut :
1) Persiapan media audio visual
(1) Pencarian Film Doa-Doa Harian yang akan dihafa
(a) Browsing internet pada situs You Tube untuk
mengunduh Film doa-doa harian. Mendapatkan
beberapa film sebagai berikut :
- Film dari You Tube Ayo Belajar Berdoa Bersama
Diva.
- Film dari You Tube Doa Sehari-hari.
(b) Membeli VCD “Menaklukkan Setan Melalui Doa”
produksi PT. Kastari Sentra Media Jakarta.
(2) Penyusunan materi enam film doa harian di Miofb
Power Point dengan susunan, materi film sebag#ilier
- Doa Sebelum Makan
- Doa Sesudah Makan
- Doa Ayah Ibu
- Doa Sebelum Tidur
- Doa Sesudah Tidur
- Doa Berbuka Puasa
(3) Persiapan Laptop dan sound system untuk meragzerk
suara sehingga lafal doa-doa harian jelas terdeoigdr
anak.
2) Penerapan media audio visual dalam pembelajaran
(1) Anak-anak diberi pengertian akan materi doa-Harian
yang akan mereka hafalkan.
(2) Guru mengkondisikan anak-anak TK A agar siap
menerima materi doa-doa harian yang akan mereka
hafalkan dengan duduk dengan rapi di depan lapaog y
akan menayangkan film.
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(3) Film doa-doa harian yang sudah disusun di Micfio
Power Point ditayangkan di hadapan anak-anak.

(4) Film doa-doa harian diputar ulang agar memkesan
hafalan yang kuat bagi anak.

(5) Guru memberi motivasi dengan mengulang doahdo@n
bersama anak-anak, sambil berdialog dengan arsk-an
tentang materi doa-doa harian yang mereka angdép su
kemudian diputar pada bagian yang mereka anggap sul
untuk dihafal.

3) Evaluasi

(1) Guru menguji kemampuan hafalan anak dan memberi
penilaian satu per satu terhadap hafalan anak.

(2) Guru bersama kolaborator mengevaluasi hasibléaf

anak.

Rumusan Hipotesis

Menurut Elliott, hipotesis praktis pfactical hypothesés adalah
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran dan ilnaga
pemecahanny®.

Hipotesis tindakan kelas dapat diartikan sebagatusprakiraan yang
bakal terjadi dalam proses dan hasil pembelajailean $uatu tindakan
dilakukan?®

Berdasarkan landasan teori diatas maka hipotesdakan dalam
penelitian ini adalah media audio viswddpat meningkatkan kemampuan
menghafal doa-doa harian di TK A Semester Gasall9l&m Miftahul
Jannah Beringin Indah Ngaliyan Semarang Tahun 2012.

8 Rochiati Wiriaatmadja,Metode Penelitian Tindakan KelagBandung: PT Remaja

Rosdakarya,2009 ), him. 87.

9 Mohammad AsroriPenelitian Tindakan KelagBandung: CV Wacana Prima, 2009),

him. 64.
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